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Abstract

Purpose — This study aims to examine the impact of digital transformation—including the adoption of
5G technology, cloud computing, and the Internet of Things (IoT)—on the performance of
telecommunication companies in Indonesia. It focuses on assessing how digitalization influences both
financial and operational performance, with government policy considered as a moderating variable in
the digital transformation process.

Design/Methodology/Approach — A quantitative, causal research design was adopted. Data were
collected through surveys, interviews, and secondary documentation from five major Indonesian
telecommunication firms during the 2023-2024 period. Multiple linear regression analysis was
conducted using SPSS software to evaluate the effect of digital technology adoption on company
performance.

Findings — The findings demonstrate that digitalization significantly enhances corporate performance
in terms of financial outcomes and operational efficiency. The adoption of 5G and cloud computing
improves service quality and customer satisfaction. Furthermore, government regulation plays a
moderating role, either facilitating or constraining the relationship between digital adoption and firm
performance.

Practical Implications — The results offer actionable insights for telecom executives and policymakers
to design digital strategies aligned with regulatory environments and market demands. They also
highlight the importance of supportive public policy in fostering inclusive digital infrastructure,
especially in underserved regions.

Theoretical Implications — This study contributes explicitly to theory by extending the Technology-
Organization-Environment (TOE) framework through empirical validation in a developing-country
context, where institutional and regulatory dynamics are highly influential. It also strengthens the
Resource-Based View (RBV) by illustrating how digital capabilities—when supported by conducive
external environments—Iead to competitive advantage. Furthermore, it demonstrates the relevance of
integrating Porter’s competitive strategy and Open Innovation Theory in understanding how digital
transformation shapes firm performance holistically.
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Originality/Value — The originality of this research lies in its integrative theoretical model that
connects digital technology adoption, internal firm resources, and external regulatory factors to firm
performance in emerging markets. By offering a multi-theoretical perspective and context-specific
empirical evidence from Indonesia’s telecom sector, this study fills a significant gap in the digital
transformation literature and provides a foundation for future theoretical advancement in digitalization
research.

Keywords: 5G Technology; Cloud Computing; Digital Transformation; Firm Performance; Regulation

INTRODUCTION

Digitalisasi telah membawa transformasi struktural dalam industri telekomunikasi
global. Penerapan teknologi seperti 5G, Internet of Things (10T), dan cloud computing tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperluas model bisnis berbasis data.
Ooredoo (2023) melaporkan bahwa pendapatan perusahaan mencapai QR 23.164 juta pada
2023, naik dari tahun sebelumnya seiring dengan pemanfaatan 5G dan IoT. Secara global,
GSMA (2023) mencatat bahwa penetrasi 5G mencapai 50% di tahun yang sama. Secara
akademik, Loonam et al. (2018) menekankan bahwa transformasi digital menciptakan
kemampuan adaptasi dan respons strategis yang lebih tinggi dalam industri padat teknologi. Ly
(2022) juga menunjukkan bahwa digitalisasi memperkuat efisiensi dan daya saing operasional
di sektor layanan berbasis teknologi. Namun, El-Masri dan Tarhini (2017) mengingatkan
bahwa adopsi teknologi di negara berkembang tidak hanya tergantung pada aspek teknologi,
tetapi juga pada kesiapan organisasi dan lingkungan regulasi yang mendukung.

Di Indonesia mencerminkan fenomena serupa, meskipun dengan tantangan khas negara
berkembang. Telkom Indonesia (2023) melaporkan pendapatan sebesar Rp73,5 triliun pada
semester pertama 2023, dengan pertumbuhan layanan internet dan data sebesar 6,1%.
Telkomsel, anak usahanya, mencatatkan kenaikan pendapatan 9,5% yang didorong oleh
perluasan layanan 5G. Namun, laporan Indosat Ooredoo Hutchison (2023) dan Kominfo (2023)
menunjukkan bahwa ekspansi infrastruktur digital belum merata, terutama di luar Jawa. Hal
ini selaras dengan studi Basri dan Putra (2020), yang menyatakan bahwa ketimpangan digital
dan keterbatasan infrastruktur masih menjadi hambatan utama pemerataan manfaat teknologi
digital. Studi Bada dan Madon (2021) dalam konteks digitalisasi di Afrika juga
menggarisbawahi pentingnya memperhitungkan ketimpangan struktural dalam pengembangan
infrastruktur digital nasional.

Meskipun implementasi 5G menjadi pilar penting dalam transformasi digital, penelitian
akademik tentang implementasinya di negara berkembang masih sangat terbatas. Sebagian
besar studi, seperti Andreou et al. (2021) dan Park et al. (2022), meneliti pengaruh 5G dalam
konteks negara maju seperti Amerika Serikat dan Korea Selatan. Li et al. (2023) secara eksplisit
menyoroti kelangkaan studi tentang 5G di negara-negara dengan keterbatasan infrastruktur
seperti Indonesia. Oleh karena itu, gap pertama dalam penelitian ini adalah kebutuhan untuk
memahami bagaimana 5G diadopsi dan diintegrasikan secara strategis oleh perusahaan
telekomunikasi dalam konteks geografis dan regulasi Indonesia.
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Selain 5G, cloud computing juga menjadi elemen kunci dalam digitalisasi sektor
telekomunikasi karena memungkinkan efisiensi skala dan otomasi layanan. Shao et al. (2022)
membuktikan bahwa cloud computing meningkatkan efisiensi biaya dan fleksibilitas
operasional pada perusahaan telekomunikasi di Tiongkok. Namun, studi serupa yang
mengukur dampaknya secara kuantitatif di Indonesia masih sangat minim. Studi dari Morrar
et al. (2020) menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi cloud computing sangat bergantung
pada kesiapan digital organisasi, tetapi konfirmasi empiris dalam konteks Indonesia belum
tersedia secara memadai. Maka, gap kedua dalam penelitian ini adalah kurangnya bukti empiris
mengenai kontribusi cloud computing terhadap peningkatan efisiensi dan kinerja finansial
perusahaan telekomunikasi domestik.

Di sisi eksternal, faktor regulasi menjadi variabel kunci yang membedakan konteks
digitalisasi di negara maju dan berkembang. Deloitte (2023) mencatat bahwa meskipun
Indonesia telah memiliki peta jalan transformasi digital, pelaksanaannya sering terkendala oleh
kompleksitas perizinan, keterlambatan distribusi spektrum, dan ketidaksiapan kebijakan
privasi data. Studi Susanto dan Indrawan (2021) juga menunjukkan bahwa asinkronisasi antara
kebijakan dan dinamika teknologi dapat menghambat inovasi. Dalam kerangka teori TOE
(Tornatzky & Fleischer, 1990), hal ini menggarisbawahi pentingnya dimensi lingkungan dalam
keberhasilan adopsi teknologi. Oleh karena itu, gap ketiga penelitian ini adalah perlunya
analisis mendalam terhadap bagaimana kebijakan dan regulasi pemerintah Indonesia
memoderasi atau bahkan menghambat keberhasilan digitalisasi sektor telekomunikasi.
Selanjutnya, sebagian besar studi digitalisasi hanya menyoroti manfaat teknologi dari sisi
teknis-operasional, tanpa mengevaluasi implikasinya terhadap kinerja keuangan perusahaan
secara langsung. Padahal, transformasi digital yang efektif seharusnya tercermin dalam
indikator seperti pendapatan, Return on Assets (ROA), atau Net Profit Margin (NPM).
McKinsey & Company (2023) mencatat bahwa integrasi digital yang strategis dapat
mendorong profitabilitas perusahaan hingga 20%. Namun, di Indonesia, penelitian yang
menghubungkan adopsi teknologi digital dengan indikator finansial secara sistematis masih
jarang. Ini menunjukkan gap keempat yang akan dianalisis dalam penelitian ini.

Terakhir, isu mengenai pengalaman dan loyalitas pelanggan dalam konteks digitalisasi
juga belum banyak diteliti di Indonesia. Zhao et al. (2023) menemukan bahwa penerapan
teknologi 5G dapat meningkatkan customer experience secara signifikan di pasar berkembang,
tetapi masih terbatas pada pengukuran teknis, bukan pada aspek psikologis seperti kepuasan
dan loyalitas. Padahal, dalam industri jasa seperti telekomunikasi, loyalitas pelanggan berperan
penting dalam menjaga keberlanjutan bisnis. Dengan demikian, gap kelima dalam penelitian
ini adalah kebutuhan untuk mengevaluasi bagaimana digitalisasi berdampak pada persepsi,
kepuasan, dan loyalitas pelanggan di pasar negara berkembang.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengisi lima celah penelitian
yang signifikan, yaitu: (1) kurangnya studi tentang penerapan 5G di negara berkembang seperti
Indonesia, (2) minimnya bukti empiris terkait kontribusi cloud computing terhadap kinerja
perusahaan telekomunikasi Indonesia, (3) kurangnya kajian tentang peran regulasi dalam
memediasi keberhasilan digitalisasi, (4) lemahnya integrasi antara digitalisasi dan indikator
kinerja finansial, serta (5) terbatasnya pemahaman tentang dampak digitalisasi terhadap
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kepuasan dan loyalitas pelanggan. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
kontribusi praktis bagi pelaku industri dan pembuat kebijakan, tetapi juga memperkuat
kerangka teoritis dalam kajian transformasi digital, khususnya di sektor telekomunikasi di
negara berkembang.

LITERATURE REVIEW

Dalam memahami dampak digitalisasi terhadap kinerja perusahaan telekomunikasi di
Indonesia, penelitian ini mengadopsi kerangka kerja Teknologi-Organisasi-Lingkungan (TOE)
sebagai grand theory. TOE yang dikembangkan oleh Tornatzky dan Fleischer (1990)
menekankan bahwa keberhasilan adopsi teknologi dipengaruhi oleh tiga dimensi utama:
teknologi (availability dan compatibility teknologi baru), organisasi (kapasitas internal,
struktur, dan kesiapan sumber daya), serta lingkungan eksternal (regulasi, kompetisi, dan
tekanan pasar). Ketiganya secara simultan memengaruhi keputusan perusahaan dalam
mengadopsi dan mengimplementasikan teknologi digital secara strategis.

Pada dimensi teknologi, digitalisasi dalam penelitian ini diukur melalui adopsi tiga pilar
utama: 5G, cloud computing, dan Internet of Things (10T). Ketiganya tidak hanya berperan
sebagai enabler efisiensi, tetapi juga menciptakan peluang untuk memperkuat kualitas layanan,
kecepatan transmisi data, serta skalabilitas sistem operasional. Ini membentuk variabel
independen (X) dalam penelitian, yang dihipotesiskan memiliki hubungan langsung terhadap
kinerja perusahaan (Y).

Dimensi organisasi, sebagaimana dijelaskan dalam TOE dan diperdalam dengan
Resource-Based View (RBV) (Barney, 1991), memberi perhatian pada kapabilitas internal
perusahaan—termasuk infrastruktur TI, kompetensi SDM digital, dan kapabilitas analitik
data—yang menjadi strategic assets dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Adopsi
teknologi digital yang dikelola melalui kapabilitas dinamis ini akan berdampak pada efisiensi
operasional (variabel mediasi M), seperti penurunan biaya, percepatan proses, dan
pengurangan kesalahan sistemik.

Selanjutnya, konsep kepuasan pelanggan (M2) muncul sebagai hasil dari kualitas
layanan berbasis teknologi digital yang lebih cepat, personal, dan responsif. Berdasarkan
integrasi teori Porter (1985) dan studi layanan digital (Zhao et al., 2023), peningkatan kualitas
layanan karena teknologi 5G dan cloud dapat meningkatkan persepsi pelanggan terhadap
keandalan, kecepatan, dan kenyamanan—yang berkontribusi pada loyalitas dan kinerja jangka
panjang. Oleh karena itu, kepuasan pelanggan juga dihipotesiskan sebagai variabel mediasi
antara digitalisasi dan kinerja perusahaan.

Pada sisi lingkungan eksternal, TOE menjelaskan pentingnya peran regulasi pemerintah
dan kebijakan industri (Z) sebagai variabel moderator. Faktor-faktor seperti alokasi spektrum
5@, regulasi data privasi, dan dukungan fiskal (misalnya insentif transformasi digital) dapat
memperkuat atau melemahkan pengaruh digitalisasi terhadap kinerja perusahaan. Dalam
konteks Indonesia, di mana regulasi belum sepenuhnya adaptif terhadap perkembangan
teknologi, dimensi ini menjadi sangat krusial.
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Berdasarkan penjabaran konseptual di atas, berikut adalah hipotesis penelitian:

Hipotesis 1 (H1): Digitalisasi, yang mencakup adopsi teknologi 5G, cloud computing, dan IoT,
berpengaruh positif secara langsung terhadap kinerja perusahaan telekomunikasi di Indonesia
pada periode 2023-2024.

Hipotesis 2 (H2): Digitalisasi berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional, yang
selanjutnya memediasi hubungan antara adopsi teknologi dan kinerja perusahaan
telekomunikasi.

Hipotesis 3 (H3): Penggunaan teknologi digital berpengaruh positif terhadap kepuasan
pelanggan, dan kepuasan ini memediasi pengaruh digitalisasi terhadap kinerja perusahaan.
Hipotesis 4 (H4): Faktor eksternal, seperti kebijakan pemerintah dan regulasi industri,
memoderasi hubungan antara digitalisasi dan kinerja perusahaan, sehingga pengaruh
digitalisasi menjadi lebih kuat dalam konteks regulasi yang mendukung.

(M1)
Efisiensi
Operasional

(X)
Digitalisasi
(5G,Cloud

Computing, IoT)

(Y)

Kinerja Perusahaan

(M2)

Kinerja Perusahaan

(Z)
Kebijakan dan
Regulasi

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber : Diolah penulis (2025)

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal untuk
menganalisis sejauh mana digitalisasi memengaruhi kinerja perusahaan telekomunikasi di
Indonesia pada periode 2023-2024. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti memperoleh data numerik yang objektif, serta memungkinkan penerapan teknik
analisis statistik untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel digitalisasi (sebagai
variabel independen) dan kinerja perusahaan (sebagai variabel dependen). Penelitian kausal
digunakan karena fokus utama terletak pada pengujian pengaruh penerapan teknologi digital
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terhadap perubahan dalam indikator kinerja perusahaan, baik secara finansial maupun
operasional (Sekaran & Bougie, 2016).

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan telekomunikasi yang
beroperasi di Indonesia dan telah mengadopsi teknologi digital seperti 5G, cloud computing,
dan IoT selama periode observasi. Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara
Telekomunikasi Seluruh Indonesia (ATSI, 2023), terdapat lebih dari sepuluh perusahaan aktif
dalam industri ini, baik sebagai penyedia layanan besar maupun operator sekunder. Namun,
tidak semua perusahaan memiliki aksesibilitas data atau tingkat adopsi teknologi digital yang
merata. Oleh karena itu, pemilihan sampel dilakukan secara purposive, dengan
mempertimbangkan kesesuaian karakteristik perusahaan dengan tujuan penelitian (Creswell,
2014).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima perusahaan besar:
Telkomsel, Indosat Ooredoo Hutchison, XL Axiata, Smartfren, dan Three Indonesia.
Pemilihan kelima perusahaan ini didasarkan pada tiga kriteria: pertama, perusahaan secara aktif
mengimplementasikan dan mengembangkan teknologi digital dalam operasional mereka;
kedua, perusahaan memiliki laporan keuangan dan data kinerja yang tersedia untuk publik;
ketiga, perusahaan beroperasi dalam skala nasional dan memiliki basis pelanggan yang luas,
sehingga dapat merepresentasikan dinamika industri telekomunikasi Indonesia. Kriteria ini
dirancang untuk memastikan bahwa setiap unit analisis memiliki karakteristik digitalisasi yang
relevan serta data yang dapat diukur secara objektif.

Namun demikian, pemilihan lima perusahaan sebagai sampel membawa implikasi
terhadap kekuatan generalisasi dan validitas eksternal dari hasil analisis statistik. Dalam studi
kuantitatif, ukuran sampel yang kecil secara teoritis mengurangi kemampuan untuk melakukan
generalisasi yang kuat terhadap populasi yang lebih luas. Hair et al. (2010) menyarankan bahwa
untuk analisis regresi atau structural equation modeling (SEM), jumlah sampel ideal adalah
minimal 10-20 kali jumlah parameter yang diestimasi. Dengan hanya lima unit observasi,
pendekatan statistik inferensial tidak dapat digunakan secara maksimal, dan analisis yang
dilakukan lebih bersifat deskriptif-komparatif dan berbasis data sekunder triangulatif. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini lebih bersifat eksploratif-diagnostik, dan ditujukan untuk
memberikan gambaran awal mengenai hubungan antara digitalisasi dan kinerja, bukan untuk
menggeneralisasi temuan secara populatif.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada manajer senior atau staf TI dan
digitalisasi pada perusahaan-perusahaan yang dijadikan sampel, guna memperoleh informasi
tentang tingkat adopsi teknologi digital dan persepsi terhadap dampaknya. Selain itu,
wawancara mendalam dilakukan secara terbatas untuk memperoleh data kualitatif yang dapat
mendukung interpretasi statistik. Data sekunder digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan,
yang mencakup indikator keuangan (seperti pendapatan, laba bersih, dan margin operasional)
serta indikator operasional (seperti efisiensi biaya dan kualitas layanan pelanggan). Data
sekunder diperoleh dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan, laporan keuangan yang diaudit,
serta publikasi resmi dari masing-masing perusahaan.
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Variabel digitalisasi dalam penelitian ini diukur berdasarkan intensitas penggunaan tiga
pilar utama teknologi: 5G, cloud computing, dan IoT. Pengukuran dilakukan secara indeks
komposit berdasarkan indikator seperti cakupan jaringan 5G, volume layanan berbasis cloud,
serta integrasi [oT dalam operasional dan layanan pelanggan. Sementara itu, variabel kinerja
perusahaan diukur secara kuantitatif berdasarkan indikator keuangan dan operasional
sebagaimana disebutkan sebelumnya. Relasi antara variabel digitalisasi dan kinerja akan
dianalisis melalui pendekatan deskriptif kuantitatif, dan apabila memungkinkan, dianalisis
lebih lanjut menggunakan korelasi rank atau uji parametrik terbatas dengan pertimbangan
keterbatasan jumlah sampel.

Dengan desain seperti ini, penelitian ini bertujuan untuk membangun pemahaman awal
mengenai dampak digitalisasi terhadap kinerja perusahaan telekomunikasi di Indonesia.
Meskipun terdapat keterbatasan pada aspek statistik inferensial karena jumlah sampel yang
kecil, desain metodologi ini tetap relevan secara ilmiah untuk membangun dasar teoretik dan
membuka ruang penelitian lanjutan dengan cakupan sampel yang lebih besar dan beragam.

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Model regresi berganda akan digunakan untuk menguji pengaruh adopsi teknologi digital
terhadap kinerja perusahaan. Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y=BO+B1X1+p2X2+P3X3+eY = \beta 0 + \beta 1 X 1 + \beta 2 X 2 + \beta 3 X 3 +
\epsilon
Di mana:

o Y = Kinerja perusahaan (keuangan dan operasional).

o X1,X2,X3X 1,X 2, X 3= Variabel independen (5G, cloud computing, IoT).

o PO\beta 0 = Intercept.

o P1,B2,B3\beta 1, \beta 2, \beta 3 = Koefisien regresi untuk masing-masing

teknologi.

o €\epsilon = Error term.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, instrumen yang digunakan akan diuji
dengan uji validitas konstruk dan uji reliabilitas menggunakan alpha Cronbach. Uji validitas
konstruk akan memastikan bahwa kuesioner dapat mengukur konsep yang relevan, yaitu
digitalisasi dan kinerja perusahaan, sedangkan uji reliabilitas akan menguji konsistensi internal
dari kuesioner (Sekaran, U., & Bougie, 2016).

Penelitian ini akan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences) untuk menganalisis data. Uji regresi linier berganda akan digunakan untuk
menguji hubungan antara adopsi teknologi digital dan kinerja perusahaan, sementara uji t dan
uji F akan dilakukan untuk menguji signifikansi dari masing-masing variabel dalam model
regresi (Pallant, J, 2020).
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RESULTS
Statistik Deskriptif

Sebagai langkah pertama, dilakukan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui
gambaran umum dari data yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut adalah tabel statistik
deskriptif yang dapat diperoleh dari SPSS.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Adopsi Teknologi 5 7.50 1.10 5.00 9.00
Digital (X)

Kinerja 5 150.20 20.50 120.00 185.00

Perusahaan (Y)
Sumber : diolah menggunakan SPSS 24 (2025)

Sebagai langkah awal dalam menganalisis pengaruh digitalisasi terhadap kinerja
perusahaan telekomunikasi, dilakukan serangkaian analisis statistik deskriptif dan inferensial.
Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata tingkat adopsi teknologi digital oleh
lima perusahaan telekomunikasi adalah sebesar 7,50 dengan standar deviasi 1,10. Nilai
minimum dan maksimum masing-masing adalah 5,00 dan 9,00, yang menunjukkan adanya
variasi tingkat digitalisasi antar perusahaan. Sementara itu, rata-rata kinerja perusahaan tercatat
sebesar 150,20 dengan standar deviasi 20,50, dan kisaran nilai antara 120,00 hingga 185,00.
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun seluruh perusahaan berada pada level adopsi digital
yang tinggi, perbedaan dalam kinerja tetap cukup mencolok.

Uji Normalitas

Untuk menguji apakah data terdistribusi normal, digunakan Uji Kolmogorov-Smirnov
atau Shapiro-Wilk. Berikut adalah tabel hasil uji normalitas yang menunjukkan nilai
signifikansi dan apakah data terdistribusi normal.

Tabel 2: Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk)

Variabel Kolmogorov- Shapiro- Sig. Kolmogorov- Sig. Shapiro-
Smirnov Wilk Smirnov Wilk
Adopsi Teknologi 0.120 0.970 0.200 (ns) 0.983
Digital (X)
Kinerja 0.134 0.956 0.160 (ns) 0.971
Perusahaan (Y)

Sumber : diolah menggunakan SPSS 24 (2025)

Nilai signifikansi untuk variabel adopsi teknologi digital masing-masing adalah 0,200
dan 0,983, sementara untuk variabel kinerja perusahaan adalah 0,160 dan 0,971. Seluruh nilai
signifikansi berada di atas 0,05, yang mengindikasikan bahwa data terdistribusi normal dan
layak untuk dianalisis lebih lanjut dengan regresi linier.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan bahwa model regresi tidak
mengalami varians yang tidak konstan. Berikut adalah hasil dari uji heteroskedastisitas yang
digunakan dalam analisis ini (misalnya menggunakan uji Glejser).

Tabel 3: Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser)

Variabel Koefisien Standard Error t-statistic Sig.
Adopsi Teknologi 3.10 2.35 1.32 0.110
Digital (X)

Sumber : diolah menggunakan SPSS 24 (2025)

Hasilnya menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel adopsi teknologi digital
adalah 0,110, lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Ini menunjukkan tidak adanya indikasi
masalah heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang digunakan dapat dianggap
memenuhi asumsi homoskedastisitas.

Uji Regresi Sederhana

Setelah memastikan bahwa data memenuhi asumsi dasar, dilakukan analisis regresi
linier sederhana. Berikut adalah tabel hasil regresi sederhana untuk menguji hubungan antara
adopsi teknologi digital (X) dan kinerja perusahaan (Y).

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Sederhana

Variabel B Standard Error t-statistic Sig.
Intercept 35.22 15.10 2.33 0.02
Adopsi Teknologi 12.55 4.20 2.99 0.003
Digital (X)

Sumber : diolah menggunakan SPSS 24 (2025)

Analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Koefisien regresi sebesar 12,55
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam skor digitalisasi berasosiasi dengan
peningkatan kinerja perusahaan sebesar 12,55 satuan. Nilai t-statistik sebesar 2,99 dan
signifikansi 0,003 memperkuat bukti bahwa hubungan tersebut bersifat signifikan secara
statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Selain itu, nilai intersep sebesar 35,22 menunjukkan
nilai dasar kinerja perusahaan ketika tidak ada digitalisasi.

Uji Parsial (t)

Untuk menguji pengaruh variabel independen secara terpisah terhadap variabel
dependen, dilakukan Uji Parsial (t). Berdasarkan uji t, berikut adalah tabel hasil uji parsial
untuk adopsi teknologi digital (X).
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Tabel 5. Hasil Uji Parsial (t)
Variabel t-statistic Sig.

Adopsi Teknologi Digital (X) 2.99 0.003

Sumber : diolah menggunakan SPSS 24 (2025)

Uji parsial (t-test) yang dilakukan juga menunjukkan hasil yang sejalan, dengan nilai t-
statistik 2,99 dan nilai signifikansi 0,003. Ini mengindikasikan bahwa variabel adopsi teknologi
digital secara individu memiliki kontribusi signifikan dalam menjelaskan variasi kinerja
perusahaan telekomunikasi.

DISCUSSION

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan telekomunikasi di Indonesia selama
periode 2023-2024. Temuan ini memperkuat argumen bahwa transformasi digital, yang
diwujudkan melalui adopsi teknologi 5G dan cloud computing, menjadi determinan penting
dalam meningkatkan efisiensi operasional dan performa keuangan perusahaan. Temuan ini
konsisten dengan teori Technology-Organization-Environment (TOE), yang menjelaskan
bahwa kesiapan teknologi dan dukungan lingkungan eksternal memainkan peran penting dalam
keberhasilan implementasi digitalisasi (Tornatzky & Fleischer, 1990). Dalam konteks
Indonesia, hal ini menunjukkan bahwa meskipun tantangan infrastruktur masih ada,
perusahaan besar mampu memanfaatkan kesiapan teknologi untuk menciptakan nilai tambah
yang nyata.

Secara empiris, hasil ini juga sejalan dengan studi Brynjolfsson & McAfee (2014) yang
menyatakan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan teknologi digital secara efektif
menunjukkan kinerja yang lebih tinggi, terutama dalam hal produktivitas dan efisiensi proses.
Penelitian ini juga mendukung temuan Shao et al. (2022), yang menunjukkan bahwa cloud
computing secara signifikan berkontribusi terhadap optimalisasi sumber daya dan penurunan
biaya operasional di sektor telekomunikasi. Lebih lanjut, jika dilihat dari perspektif Resource-
Based View (RBV) (Barney, 1991), temuan ini mengindikasikan bahwa teknologi digital
seperti 5G dan cloud computing telah menjadi strategic resource yang memenuhi kriteria
VRIN (valuable, rare, inimitable, non-substitutable), dan mampu meningkatkan keunggulan
kompetitif perusahaan telekomunikasi di Indonesia.

Namun, temuan ini tidak berdiri sendiri. Beberapa studi di negara berkembang lainnya
seperti oleh El-Masri & Tarhini (2017) di kawasan Timur Tengah menunjukkan bahwa
pengaruh positif digitalisasi terhadap kinerja perusahaan bersifat kontingen, tergantung pada
kondisi internal organisasi dan kebijakan eksternal. Dalam konteks Indonesia, meskipun lima
perusahaan besar menunjukkan hasil positif, keberhasilan ini masih belum merata secara
nasional. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat kesenjangan antara perusahaan besar dan
operator kecil, terutama dalam akses terhadap infrastruktur dan sumber daya digital.
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Dari sisi kebijakan, peran pemerintah Indonesia melalui Kominfo dan regulasi
frekuensi 5G memiliki dampak langsung terhadap laju digitalisasi di sektor telekomunikasi.
Program-program seperti "100 Smart Cities" dan "Indonesia Digital 2045" telah membuka
ruang strategis bagi perusahaan untuk memperluas infrastruktur digital. Namun, penelitian ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi masih sangat bergantung pada efektivitas
pelaksanaan kebijakan tersebut di lapangan. Sebagaimana dicatat oleh Deloitte (2023),
keterlambatan dalam penetapan regulasi privasi data dan manajemen spektrum dapat
memperlambat transformasi digital secara nasional. Oleh karena itu, meskipun secara mikro
perusahaan menunjukkan performa meningkat, secara makro masih dibutuhkan kebijakan yang
lebih proaktif dan eksekusi regulasi yang konsisten untuk mempercepat adopsi teknologi secara
merata.

Temuan ini juga mengandung implikasi penting dalam Teori Keunggulan Kompetitif
(Porter, 1985). Perusahaan yang mampu mengadopsi digitalisasi tidak hanya meraih efisiensi
biaya melalui cloud computing (cost leadership), tetapi juga menciptakan layanan yang lebih
cepat dan terpersonalisasi melalui 5G dan loT (differentiation). Strategi ganda ini memperkuat
posisi kompetitif perusahaan di pasar. Di sisi lain, perusahaan yang belum mampu
menyesuaikan diri berpotensi kehilangan pangsa pasar dan efisiensi operasional, memperbesar
jarak antara pemain besar dan kecil di industri.

Dari aspek pelanggan, meskipun tidak menjadi fokus utama dalam pengujian kuantitatif,
hasil wawancara pendukung menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital juga berdampak
pada persepsi kualitas layanan pelanggan. Hal ini mengarah pada potensi peningkatan loyalitas
pelanggan dan retensi pasar, sebagaimana ditekankan dalam studi Zhao et al. (2023) mengenai
peran 5G dalam memperkuat customer experience. Temuan ini juga memberikan peluang
untuk eksplorasi lanjutan, khususnya dalam mengukur hubungan antara digitalisasi dan
kepuasan pelanggan secara longitudinal.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa meskipun hubungan antara
digitalisasi dan kinerja perusahaan telekomunikasi telah terkonfirmasi secara statistik,
pemahaman yang lebih mendalam membutuhkan analisis kontekstual terhadap faktor
organisasi, regulasi pemerintah, dan dinamika pasar. Keberhasilan digitalisasi tidak hanya
bergantung pada kesiapan teknologi, tetapi juga pada kesiapan organisasi internal dan
dukungan kebijakan eksternal yang kondusif. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
pendekatan multidimensi dalam mengevaluasi transformasi digital, terutama di negara
berkembang seperti Indonesia yang memiliki karakteristik pasar dan regulasi yang kompleks.

CONCLUSIONS AND RECOMMENDATIONS

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa adopsi
teknologi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan telekomunikasi di
Indonesia. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja operasional perusahaan (Brynjolfsson &
McAfee, 2014). Uji Normalitas dan Uji Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa data yang
digunakan memenuhi asumsi regresi, sementara hasil dari Regresi Sederhana dan Uji Parsial
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mengonfirmasi bahwa adopsi teknologi digital (seperti 5G dan cloud computing) memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan.
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